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! PENGANTAR

| Sidang Pembaca yang budiman.

! | Untuk Ketiga Kalinya Berkala ArKeologi menerbitkan Kembali Edisi Khusus di
‘ tahun yang Ke-15nya. Edisi Khusus yang diketengahkan Kali ini merupakan hasil
dan seminar Manusw Dalam Ruang: Studi Kawasan Dalam Arkeologi. Seminar
yany diselenggarakan olefi Pusat Penelitian Arkeologi Nasional - Balai Arkeologi
Yogyakarta ini, berlangsung pada tanggal 15 - 16 Maret 1995.

Kecenderungan arkeologi-ruang sebagai salah satu pendeKatan dalam bidang arkeolog,
pada hakeKatnya lebif menitikberatkan perhatian pada Kajian dimensi ruanyg (spasial)
dari benda dan situs arkeologi di samping Kajian dimensi bentuk (formaf) dan waKtu
(temporad) Di Indonesia paradigma arkeologi-ruany belum dijadiKan landasan pokok
dalam Kebanyakan penelitian arkeologi. Jumlah ahli yany relatif sediit yany berfasrat
menekuni bidang Kajian arkeologi-ruang, mengakibatkan mirimnya Aasil penelitian
yanyg dapat dijadikan bahan acuan atau bahan banding yang memadai Disadan
sepenuhnya, jika hal ini dibiarKan terus-menerus, maka perkembangan arkeologi-ruany
di Indonesia pasti akan makin tertinggal dan penelitian serupa di negara (ain.

Edisi Khusus ini sudah pasti masih banyak KeKurangan. Oleh Karena itu Kamu
mengharapkan saran dan tanggapan yang Konstruktif dan prespektif sehingga dapat
memberikan manfaat yang maksimal bagi pemerhiati semua.

Redaksi
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SAMBUTAN
KEPALA BALA! ARKEOLOGI YOGYAKARTA

Assalamu’aiaikum wr.,wb.

Suatu kebahagiaan yang sangat bermakna dan patut kita syukuri bersama ke hadirat Allah SWT. hanya
dalam limpahan nikmat dan hidayah-Nya kita diperkenankan saling bertatap muka kembali dalam
pertemuan seminar ini.

Kami berharap seminar ini dapat menjadi ajang ataupun arena sumbang saran dalam nuansa kolegial
bagi semua pelaku dan pemerhati arkeologi. Semoga seminar ini bermanfaat bagi kita semua, dan lebih
dari itu bagi Nusa dan Bangsa indonesia yang sedang membangun ini.

Pemilihan tema seminar tidak terlepas dari kesepakatan rekan-rrekan di lingkungan Balai Arkeologi
Yogyakarta tiga tahun yang lalu yang telah menjadikannya sebagai tema utama penelitian mereka.
khususnya sewaktu menyusun program jangka menengah Pelita Vi dalam menyongsong Pembangunan
Jangka Panjang Kedua. Ruang sebagai satu dimensi organisasi manusia telah dikembangkan dalam
konsep kawasan sebagai satuan kategorisasi budaya; bagaimana kawasan membentuk budaya dan
sebaliknya.

Seminar ini dihadiri oleh sekitar 125 peserta dari 8 provinsi dengan 39 sajian makalah. Peserta terdiri dari
pakar arkeologi, antropologi, geografi, dan arsitektur, yang berkecimpung pada bidang pengajaran
maupun penelitian.

Hasil seminar ini diharapkan dapat menjadi acuan yang memperkaya kerangka pikir kita untuk lebih
berkarya, dan sekelumit sumbangan untuk perumusan edisi baru Sejarah Nasional Indonesia nanti.

Bagi anak kandung, kami mohon perkenan Bapak Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional untuk
memberikan sambutan; demikian pula sebagai anak asuh, kami mohon perkenan Bapak Kepala Kantor
Wilayah Depdikbud Provinsi DIY untuk membuka secara resmi seminar ini. Perkenan Bapak merupakan
kehormatan tersendiri bagi kami baik penyelenggara maupun peserta.

Untuk rekan-rekan sejawat di lingkungan Balai Arkeologi Yogyakarta, kami harapkan penyelenggaraan
seminar ini dapat menjadi kebanggaan yang berarti untuk memacu pelaksanaan tugas kedinasan kita di
tahun-tahun mendatang. Khususnya kepada rekan-rekan panitia, kami sampaikan penghargaan yang
setinggi-tingginya atas jerih payah Saudara demi terselenggaranya seminar ini dengan baik.

Semoga melalui kegiatan seminar ini kita semua dapat meningkatkan dharma bakti untuk negara dan

bangsa sesuai dengan status dan peran kita masing-masing. Selamat berseminar. Terimakasih.
Wassalamu'alaikum wr., wb.

Kepala Balai Arkeologi Yogyakarta,
ttd.

Drs. Nurhadi, Msc.
NIP. 130 538 071
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SAMBUTAN
KEPALA PUSAT PENELITIAN ARKEOLOGI NASIONAL

Assalamu'alaikum wr. wb.

Yang terhormat,

Kepalia Kantor Wilayah Departemen Péndidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepala Balai Arkeologi Yogyakarta,

Jajaran pimpinan di lingkungan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional serta

Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala,

Kepala-kepala UPT Kebudayaan di lingkungan Kanwil Depdikbud Propinsi DIY,

Para. Tamu Undangan dan Peserta Seminar

Marilah kita panjatkan puji syukur ke Hadirat Allah SWT karena dengan rahmat dan hidayahNya maka
pada pagi hari ini kita dapat bersama-sama duduk di dalam ruangan ini untuk mengikuti acara pembukaan
SEMINAR TENTANG MANUSIA DALAM RUANG: KAJIAN KAWASAN DALAM ARKEOLOGI. Daiam
kesempatan ini pula belum terlambat kiranya apabila kami menyampaikan Selamat Hari Raya Idul Fitr
1415 Hijriah kepada Bapak-ibu sekalian, serta mohon maaf lahir dan batin.

Para tamu undangan dan peserta seminar yang berbahagia.

Sudah menjadi keyakinan para ahli pada umumnya bahwa dimensi ruang di dalam kajian arkeoiog:
memiliki nilai yang tidak kalah pentingnya dibanding dengan dimensi bentuk dan waktu. Bahkan diyakini
pula bahwa upaya untuk mempelajari kebudayaan di masa lampau, dalam makna yang seluas-luasnya,
tidak cukup hanya didasarkan pada kajian artefak, single building, atau situs semata. Adalah hal yang
penting bahwa arkeologi harus bergerak ke arah kajian terhadap unit-unit masyarakat yang menempati
ruang pada jenjang regional.

Hal penting kedua yang perlu kami sampaikan, adalah bahwa berbagai kebudayaan Nusantara tidak
dapat terlepas dan merupakan bagian dari sejarah kebudayaan kawasan yang lebih luas dan spesifik
yaitu kawasan Asia timur dan selatan serta Pasifik. Fenomena ini menggarisbawahi betapa strategisnya
kajian kawasan guna melandasi upaya menggambarkan dan menjelaskan proses-proses di dalam
kebudayaan Nusantara.

Kami sepenuhnya menyambut baik pilihan tema seminar yang telah ditetapkan oleh Balai Arkeoiogi
Yogyakarta ini, mengingat relevansinya yang tinggi dengan kebijakan jangka panjang penelitian arkeolog:
yang telah dicanangkan oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional pada tahun 1993. Tema-tema utama
yang ditetapkan dalam Kebijakan tersebut memberikan tekanan besar pada kajian lintas budaya dan
lintas kawasan dari masyarakat di masa lampau. Oleh karenanya kami yakin prasaran dan diskusi dalam
seminar-ini mampu memperkaya Kebijakan penelitian arkeologi tersebut di atas.

Di lain pihak event semacam ini berfungsi pula untuk lebih memasyarakatkan kajian arkeologi ruang dan
kawasan kepada masyarakat, baikk pada para ahli arkeologi maupun khalayak yang lebih umum.
Diharapkan pula seminar ini dapat mempertajam pisau analisis kader-kader muda yang memiliki perhatian
dan minat di bidang studi arkeologi ruang.

Para tamu undangan dan peserta seminar yang berbahagia,

Sebagai penutup sambutan ini, kami sampaikan terima kasih kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi DIY atas perhatian dan dukungannya bagi penyelenggaraan
seminar ini. Kami sampaikan pula penghargaan kepada para panitia yang telah mewujudkan program ini
di dalam situasi yang serba terbatas. Akhimya kepada para pemrasaran maupun para peserta, kami
sampaikan selamat berseminar.

Sekian dan terimakasih. Wabillahi Taufik wal Hidayah, Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional
ttd

Prof. DR. Hasan Muarif Ambary
NIP. 130 317 352
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SAMBUTAN
KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROPINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Yang terhormat, 4

Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional,

Kepala Balai Arkeologi Yogyakarta,

Kepala-kepala UPT Kebudayaan di lingkungan Kanwil Depdikbud Propinsi DIY
Jajaran pimpinan di lingkungan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional serta
Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggaian Sejarah dan Purbakala,
Para Tamu Undangan dan Peserta Seminar,

Assalamu'alaikum wr. wb.

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke Hadirat Tuhan Yang Maha Esa bahwa atas
karuniaNya maka kita dapat menghadiri acara pembukaan Seminar pada pagi hari ini. Kam: sampaikan
pula selamat.datang di Yogyakarta, kepada para peserta seminar yang datang dari luar kota, dengan
harapan semoga kota ini membawa kesan yang baik bagi Bapak dan Ibu sekalian. Belum terlambat
kiranya apabila dalam kesempatan ini kami menyampaikan pula Seiamat Hari Raya Idul Fitri 1415H
kepada Bapak maupun Ibu yang merayakannya.

Bapak, Ibu, dan peserta seminar yang berbahagia,

Sudah menjadi pemahaman kita bahwa kawasan Nusantara ini telah ditempati oleh manusia dalam kurun
waktu yang panjang. Di Pulau Jawa saja, kita dapat menjumpai berbagai tinggalan arkeologi dan
paleoantropologi yang berasal dari kala Plestosen maupun masa-masa sesudahnya. Namun demikian,
dalam kenyataannya tidak semua tempat memiliki kandungan tinggalan arkeologi yang sama kuaiitas
maupun kuantitasnya. Sebagai contoh, bangunan-bangunan candi dari abad ke IX dan X Masehi lebih
tingg intensitasnya di kawasan sekitar Yogyakarta dari pada tempat-tempat lain. Selain merupakan
kebanggan bagi masyarakat di daerah ini, fenomena tersebut tentunya merupakan permasalahan yang
menarik, baik bagi kalangan akademisi maupun umum.

Berkaitan dengan itu kami menyambut baik prakarsa yang diambil oleh Balai Arkeologi Yogyakarta untuk
menyelenggarakan seminar tentang MANUSIA DALAM RUANG yang secara khusus membahas
KAJIAN KAWASAN DALAM ARKEOLOGI. Kami yakin seminar ini akan dapat memperluas lingkup
kajian arkeologi, serta meningkatkan sumbangannya bagi kepentingan berbagai sektor yang lain.
misalnya pendidikan dan kepariwisataan. Oleh karena itu kami menyampaikan penghargaan yang setingi-
tingginya kepada Balai Arkeologi Yogyakarta, yang selaras dengan tugas dan fungsinya,
menyelenggarakan seminar ini mulai hari ini tanggal 15 Maret sampai dengan 16 Maret besok.

Bapak dan ibu peserta seminar yang berbahagia,

Pada penutup sambutan ini kami menyampaikan harapan, agar seminar ini mencapai sasaran yang
diharapkan serta memberi manfaat yang optimal dalam rangka memahami sejarah kebudayaan bangsa
kita Akhirnya, dengan mengucapkan Bissmillahirahmannirahim, kami nyatakan bahwa SEMINAR
MANUSIA DALAM RUANG : KAJIAN KAWASAN DALAM ARKEOLOGI dengan resmi dibuka.

Sekian dan terimakasih.
Wassalamu‘alaikum wr. wb.

Kepala Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi DI Yogyakarta

ttd.
Drs. Soetopo Sahib
NiP. 130439 125
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